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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun1987 –Nomor: 0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
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 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب  2

 ‘ ع  T 18 ت  3

 G غ  Ṡ 19 ث  4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق H 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن  R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص  14
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    Ḍ ض  15

 

2. Vokal  

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda 

dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 
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Contoh: 

     Kaifa : كيف 

     Haula :  هول 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda 

ا  َ / ي    
Fatḥah dan alif 

atauya 
Ā 

ي   َ  Kasrah dan ya Ī 

ي   َ  Dammah dan wau Ū 

Contoh: 

      qāla :   ق ال 

      ramā : م ى  ر 

      qīla :   ق يْل 

      yaqūlu :   ي ق وْل 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 
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Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl:     ْطْف ال ة  الَْ  وْض   ر 

al-Madīnah al-Munawwarah/:   ة ن وّر  يْن ة  الْم  د   ا لْم 

Ṭalḥah:        ْة  ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia,  seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 
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3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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Program Studi : Perbankan Syariah 

Judul : Analisis Penerapan Discount Rate 
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Bank Syariah Indonesia Cabang 

Banda Aceh 
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Tebal Skripsi : 103 halaman  

Pembimbing I : Dr. Azharsyah,  SE.,AK.,M.S.OM 

 Pembimbing II : Evy Iskandar, SE.,M.Si, Ak, CA.,CPA   

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebijakan 

discount rate dalam pelunasan murabahah pada Bank Syariah 

Indonesia Cabang Banda Aceh. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini berupa hasil wawancara dan dokumentasi. Data atau informasi 

yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif 

dengan pendekatan yang bersifat deskriptif. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa kebijakan discount rate dalam pembiayaan 

murabahah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh, 

sebagai salah satu kebijakan yang dijalankan pada kegiatan 

operasionalnya. Penerapan discount rate dalam Pelunasan 

Murabahah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh 

dilakukan berdasarkan fatwa DSN-MUI Nomor: 23/DSNMUI/ 

III/2002 dimana jika nasabah melakukan pelunasan pembayaran 

tepat waktu atau lebih cepat, Bank Syariah Indonesia memberikan 

potongan dari kewajiban pembayaran tersebut. 

Kata Kunci: Discount Rate, Pelunasan Murabahah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

 Perkembangan bank syariah didorong  oleh  keinginan kuat 

umat Islam untuk menghindari bank yang dianggap unsur riba. 

Adanya larangan riba dalam Islam merupakan pedoman terpenting 

bagi bank syariah untuk melakukan kegiatan usahanya, dan hutang 

dan kontrak hutang antara bank syariah dan nasabahnya harus 

berada dalam koridor bebas bunga. Sistem perbankan syariah 

merupakan bagian dari konsep ekonomi syariah dan bertujuan 

untuk membentuk nilai-nilai Islam dan sistem  etika  dalam kancah 

ekonomi (Ditha, 2017). 

 Keberadaan perbankan syariah semakin kuat dengan 

keluarnya Undang-undang nomor 21 perbankan syariah pada tahun 

2008, sehingga keberadaan lembaga perbankan syariah semakin 

mendapatkan tempat dihati masyarakat. Pada dekade pertama 

berdirinya bank syariah, masyarakat baru memahami bank syariah 

adalah bank bagi hasil. Pemahaman ini tidak sepenuhnya betul 

karena pada dasarnya bagi hasil itu hanya sebagian dari sistem 

operasional bank syariah (Mujib, 2013).  

 Pembiayaan murabahah adalah akad penjualan suatu produk 

yang menggambarkan harga beli  dan keuntungan (margin) yang 

disepakati antara penjual dan pembeli. Akad ini merupakan  bentuk 

akad jaminan alam bagi murabahah untuk menetapkan margin 

keuntungan (profit) yang dipersyaratkan. Akad Al-Murabahah 
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adalah akad jual beli barang yang menunjukkan harga beli dan 

keuntungan yang disepakati antara penjual dan pembeli. 

Murabahah dapat dilakukan secara tunai,  bisa juga secara bayar 

tannguh atau bayar dengan angsuran (Syatriwawan, 2017). 

Akad Bai Almurabahah adalah  akad yang didasarkan pada 

jual beli barang dengan harga semula dengan tambahan keuntungan 

yang disepakati. Berdasarkan perjanjian ini, bank harus 

menginformasikan kepada nasabah tentang harga barang yang 

dijual dan juga menentukan besarnya keuntungan. Pembelian  

kebutuhan nasabah oleh bank kepada pemasok (supplier) dijual 

kepada nasabah dengan markup harga sebagai keuntungan. 

Menjual barang kepada pelanggan adalah berdasarkan biaya-laba 

(Setiady, 2014). 

Hal ini  membuat penanganan antara kedua belah pihak 

transaksi lebih nyaman dan menghindari kerugian masing-masing 

pihak. Kemudahan dalam memutuskan akad ini akan membuat  

nasabah lebih memilih akad murabahah dibandingkan  jenis akad 

lainnya, menjadikan akad murabahah sebagai produk yang lebih 

populer dibandingkan dengan akad bank syariah lainnya. Hal ini 

didukung oleh data peningkatan murabahah dari Rp 10,87 triliun 

pada tahun 2017, mencapai Rp 13,56 triliun pada tahun 2019 (OJK, 

2021). 

Berdasarkan perkembangan peningkatan pembiayaan 

murabahah, maka terjadinya peningkatan discount rate bagi 

nasabah. Dalam prakteknya,  pelunasan pinjaman murabahah oleh 
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bank ditentukan dengan pertimbangan yang matang jika 

pertimbangan tersebut membuat keputusan yang tepat, menjadi 

dasar, dan  dapat memaksimalkan layanan  produk pinjaman 

murabahah untuk memberikan discount. pemilik dana yang 

terkumpul sebagai manajer investasi, pada dasarnya tidak 

merugikan pihak bank atau pemilik dana yang terkumpul.  

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

(DSNMUI) telah mengeluarkan Fatwa No. 16 / DSNMUI / IX / 

2000 untuk diskon dalam Murabahah. Dalam jual beli murabahah, 

jika Lembaga Keuangan Syariah (LKS) mendapat potongan harga 

dari pemasok maka harga jual  antara LKS dengan nasabah akan 

menjadi harga diskon karena potongan tersebut merupakan hak 

nasabah. Jika potongan harga diberikan setelah akad 

ditandatangani, maka pembagian potongan harga tersebut akan 

didasarkan pada akad (perjanjian) yang termuat dalam akad, 

Kontrak mengharuskan nasabah untuk menyetujui dan 

menandatangani pembagian diskon setelah kontrak ditandatangani.

 Discount rate merupakan potongan harga  yang ada dan 

diskon tersebut dapat berupa uang tunai atau diskon lainnya 

(Assauri, 2014). Dengan kata lain, sistem discount rate dapat 

dianggap sebagai pengurangan  harga reguler selama periode waktu 

tertentu. Anda dapat memberikan potongan harga atas pelunasan 

tagihan Murabahah, atau tingkat potongan harga dapat dilakukan 

sesuai dengan  salah satu cara yang telah ditentukan pada saat 

pembayaran. Artinya, penjual (bank) mengurangi tagihan 
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Murabahah dan keuntungan Murabahah, atau diberikan setelah 

pembayaran. Penjual (bank) menerima pembayaran piutang dari 

pembeli dan kemudian membayar diskon kepada pembeli.  

 Akan tetapi dibalik transparansi sistem murabahah, pada 

realitanya banyak nasabah yang  kecewa dan sangat terbebani oleh 

sistem syariah  ketika mereka melakukan pembayaran tepat waktu. 

Hal ini penulis peroleh dari observasi terhadap 7 orang nasabah 

Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh yaitu terdapat 4 orang 

menyatakan adanya pertimbangan atau keluhan mengenai 

penerapan discount rate, jika dalam sistem perbankan 

konvensional, Nasabah yang melakukan pelunasan akan dikenakan 

denda bunga selama satu bulan. Sedangkan pelunasan dalam  

Murabahah di Bank Syariah, nasabah  membayar seluruh sisa 

hutang pokok, serta margin yang dihasilkan dari jual beli yang  

disepakati.  

Permasalahan tersebut banyak dikeluhkan oleh nasabah 

yang melakukan pelunasan sebelum jatuh tempo, di mana nasabah 

ini tetap dikenakan kewajiban membayar seluruh sisa pokok hutang 

dan sisa margin dari akad murabahah. Selain itu, menurut nasabah 

menyatakan bank syariah itu sama saja dengan bank konvensional 

seperti masalah atas bunga yang diterapkan tidak berbeda jauh, 

terkadang penerapan bagi hasil yang rendah pada bank syariah, 

namun tingkat pelayanan nasabah dalam efektivitas dan efisiensi 

lebih baik pada bank konvensional.  
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 Penelitian tentang discount rate pernah dilakukan oleh 

beberapa penelitian sebelumnya, namun berbeda tempat penelitian 

atau perbankan. Peneliti melakukan penelitian pada Bank Syariah 

Indonesia Cabang Banda Aceh karena ingin mengetahui apa yang 

menjadi persamaan dan perbedaan dengan hasil penelitian 

sebelumnya. Secara khusus, menurut temuan sebelumnya oleh 

Afrida (2015), definisi diskonrate yang diterapkan pada bank 

syariah sesuai dengan fatwa DSN MUI nomor: 

23/DSNMUI/III/2002 tentang diskon pelunasan Murabahah. 

Menurut survei Syatriawan (2017), dalam  kasus 4.444 

anggota yang meninggal dunia, anggota yang diwajibkan 

membayar angsuran dibebaskan dari klaim klaim asuransi dari 

lembaga asuransi. 

Uraian di atas menjelaskan tentang discount rate  untuk 

pembiayaan Murabahah, tetapi masih ada beberapa pandangan 

yang berbeda tentang discount rate ini untuk  para nasabah dalah 

dengan membebaskan angsuran pembiayaan dengan mengajukan 

klaim untuk membuktikan kebenaran anggota meninggal dunia 

disertakan surat keterangan kematian dari pihak yang berwenang. 

Hal itu juga perlu ditunjukkan dari hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

Dengan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian kembali tentang permasalahan tersebut 

dengan judul “Analisis penerapan Discount Rate Dalam Pelunasan 

Murabahah Pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka permasalahan penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana kebijakan discount rate dalam pelunasan 

murabahah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banda 

Aceh?. 

2) Bagaimana penerapan discount rate dalam pelunasan 

murabahah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banda 

Aceh?. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan 

masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui kebijakan discount rate dalam pelunasan 

murabahah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banda 

Aceh. 

2) Untuk mengetahui penerapan discount rate dalam 

pelunasan murabahah pada Bank Syariah Indonesia Cabang 

Banda Aceh. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

7 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah 

penelitian, maka manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

masukan tentang Discount rate dalam Pelunasan 

Murabahah Bank Syariah Indonesia Cabang 

Banda Aceh 

b) Penelitian ini merupakan suatu kesempatan bagi 

peneliti untuk menerapkan teori-teori dan 

literatur yang diperoleh di bangku kuliah, serta 

memperdalam pengetahuan dan memperluas 

cakrawala berpikir ilmiah dalam bidang 

Perbankan Syariah  

2) Manfaat Praktis 

Dapat menambahkan ilmu pengetahuan peneliti 

khususnya mengenai discount rate diberikan pelunasan 

pada pembiayaan murabahah 

 

1.5  Sistematika Pembahasan 

  Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, peneliti 

menyusun sistematika penulisan dengan lima bab pembahasan, 

dengan rincian sebagai berikut:  

  Bab I Pendahuluan. Pada bab ini terdiri dari latar belakang 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
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penelitian dan batasan penelitian serta sistematika penulisan.  

  Bab II Landasan Teori. Pada bab ini penulis akan 

membahas tentang kajian terdahulu, dan membahas teori yang 

menyangkut dengan judul penelitian. Di antaranya teori pengertian 

bank syariah, murabahah, manajemen operasional bank, discount 

rate, penelitian sebelumnya dan kerangka pemikiran. 

  Bab III Metode Penelitian. Pada bab ini menjelaskan 

tentang pendekatan penelitian yang digunakan, lokasi penelitian, 

teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.  

Bab IV Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini menjawab 

rumusan permasalahan yaitu bagaimana Discount rate dalam 

pelunasan murabahah pada Bank Aceh Syariah.  

Bab V Penutup. Pada bab ini membahas tentang kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 


